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BAB III 

PRAKTEK ZAKAT IKAN BANDENG DI DESA RANDUBOTO 

KECAMATAN SIDAYU KABUPATEN GRESIK 

 

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

1. Letak Geografis Desa Randuboto 

Secara umum kelurahan Desa Randuboto merupakan salah satu 

bagian dari desa yang berada di kecamatan sidayu, yang letaknya kurang 

lebih 3 km sebelah selatan dari kecamatan sidayu, dengan batas-batas 

sebagai berikut: 

a. Sebelah Timur : Laut Jawa 

b. Sebelah Selatan : Desa Gumeng Kec. Bungah 

c. Sebelah Barat : Desa Ngawen Kec. Sidayu 

d. Sebelah Timur : Desa Pangkah Wetan Kec. Pangkah 

Berdasarkan letak ketinggian, kelurahan desa randuboto berada pada 

ketinggian 13,1 meter diatas permukaan air laut dan sebagaimana wilayah 

Indonesia yang beriklim tropis, kelurahan randuboto terdiri dari dua musim 

yaitu: musim hujan (jawa: Rendeng), dan musim kemarau (jawa: ketiga). 

Musim hujan terdiri pada bulan Nopember sampai bulan mei dengan curah 

hujan rata-rata 422 mm/tahun, sedangkan musim kemarau terjadi antara 
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bulan mei sampai bulan nopember dengan suhu rata-rata antara 33 C (rata-

rata). 

Desa Randuboto juga memiliki wilayah yang relatif luas, adapun 

luas desa Randuboto 970 Ha dengan perincian sebgai berikut:  

a. Luas Tambak : 914,092 Ha. 

b. Luas Pertanian : 43,411 Ha. 

c. Luas Pemukiman : 11,897 Ha. 

d. Luas Pemakaman : 0.6000 Ha. 

Dengan luas wilayah Desa Randuboto yang mencapai 970 Ha 

didalamnya juga terbagi menjadi 4 dusun yang meliputi: Dusun Randuboto, 

Dusun Tanjung Sari, Dusun Ujung Sari dan Dusun Ujung Timur. 

Sedangkan secara kepndudukan Desa Randuboto secara keseluruhan 

mempunyai jumlah penduduk kurang lebih 4.585 jiwayang terdiri dari laki-

laki dan perempuan yang merupakan penduduk asli Desa Randuboto dan 

tidak ada warga pendatang atau warga warga Negara asing yang menetap 

disana, sehingga dapat dikatakan mayoritas penduduk Desa Randuboto 

adalah Penduduk Asli Desa Randuboto Kecamatan Sidayu. Berikut 

perincian lebih jelasnya sebagaimana yang terlampir dalam tabel berikut: 
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TABEL 1.1 

PENDUDUK KELURAHAN RANDUBOTO 

NO Jenis Kelamin Jumlah Kewarganegaraan 

WNI WNA 

1 Laki-Laki 2.149 Jiwa 2.149 Jiwa - 

2 Perempuan 2.436 Jiwa 2.463 Jiwa - 

Jumlah Total 4.585 4.585 Jiwa - 

Sumber data: dokumentasi kantor balai desa Randuboto 

2.  Struktur Organisasi Pemerintah Desa Randuboto 

Desa Randuboto tidak jauh berbeda dengan Desa-desa pada 

umumnya yang memiliki struktur organisasi pemerintahan. Desa randuboto 

dipimpin oleh Kepala Desa yang dibantu oleh seorang Sekretaris Desa dan 

Kepala bidang-bidang tertentu. Adapun struktur Organisasi Desa Randuboto 

Kecamatan Sidayu Kabupaten Gresik lebih Jelasnya dapat dilihat pada tabel 

berikut: 

TABEL 1.2 

STRUKTUR DESA RANDUBOTO 

NO Nama Jabatan 

1 Andhi Sulandra S.pd Kepala Desa 

2 Moh. Hafidl Sekertaris Desa 
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3 Ahmad Sulton Nadlir S.pdi Bendahara Desa 

4 Fathur Rozi Kasi Pemerintahan 

5 Ahmad Ilham S.Sos Kaur Umum 

6 Dawari Wibowo Kasi Kesejahteraan 

7 Abd. Wachid Kasi Ekobang 

8 Nur Wasis Kasi Trantib 

9 Ali Achsani Kasun Tajung Sari 

10 Ali Mahfudl Kasun Ujung Sari 

11 Mashadi Purwanto Kasun Ujung Timur 

Sumber data: dokumentasi kantor balai desa Randuboto  

3.  Keadaan Sosial Ekonomi Desa Randuboto 

Desa Randuboto yang berada pada ketinggian 13,1 meter diatas 

permukaan laut dan beriklim tropis, msyarakat Randuboto dalam memenuhi 

kebutuhan hidup sehari-hari mereka menjalankannya dengan berbagai 

profesi yang ditekuni. Mereka bekerja sebagai petani tambak, petani sawah, 

peternak, pedagang, pengusaha, PNS dan buruh pabrik. Hal itu dapat dilihat 

pada tabel dibawah ini:  
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TABEL 1.3 

KEADAAN PENDUDUK MENURUT MATA PENCAHARIAN 

NO Jenis Pekerjaan Jumlah 

1 Petani Tambak 534 Orang 

2 Petani Sawah 143 Orang 

3 Peternak 53 Orang 

4 Pedagang 280 Orang 

5 Pengusaha 187 Orang 

6 PNS 176 Orang 

7 Buruh Pabrik 90 Orang 

Sumber data: dokumentasi kantor balai desa Randuboto  

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa mayoritas 

masyarakat kelurahan randuboto adalah bekerja sebagai petani tambak, 

yaitu 85.09%. sedangkan yang lainnya berprofesi sebagai petani sawah, 

pedagang, pengusaha, peternak, buruh pabrik dan PNS. Sehingga dapat 

dibuktikan bahwasanya kelurahan tersebut memiliki tingkat kemajuan 

yang baik melihat fakta pendapatan pekerjaan terutama dibidang tambak. 

4. Keadaan Sosial Pendidikan Desa Randuboto 

Keadaan sosial pendidikan, masyarakat kelurahan Randuboto 

sebagai berikut: 
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TABEL 1.4 

SARANA PENDIDIKAN KELURAHAN RANDUBOTO 

NO Jenis Prasarana Keterangan 

Jumlah 

1 TK 4 Unit 

2 SD/Sederajat 3 Unit 

3 SLTP/Sederajat 1 Unit 

4 SLTA/Sederajat - 

5 Universitas/Sekolah Tinggi - 

Jumlah 8 Unit 

Sumber data: dokumentasi kantor balai desa Randuboto  

Ada pun pendidikan yang pernah ditempuh oleh masyarakat di 

Kelurahan Randuboto adalah sebagai berikut: 

TABEL 1.5 

TINGKAT PENDIDIKAN PENDUDUK 

NO Tingkat Pendidikan Jumlah 

1 Tamat SD 1175 jiwa 

2 Tamat SLTP 958 jiwa 

3 Tamat SLTA 625  jiwa 

7 Tamat S1 136 jiwa 
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8 Tamat S2 95 iwa 

9 Tamat S3 76  jiwa 

Jumlah 3065 jiwa 

Sumber data: dokumentasi kantor balai desa Randuboto  

Berdasarkan hasil pendataan tersebut dapat disimpulkan bahwasanya 

masyarakat Desa/Kelurahan memiliki kesadaran terhadap pendidikan 

dengan tingkat kemajuan yang signifikan, sebab dari keseluruhan 

masyarakat Desa/Kelurahan Randuboto 4.585, sebanyak 3065 pernah 

mengenyam pendidikan dengan tingkat yang berbeda-beda. Hal ini 

membuktikan bahwasanya masyarakat Desa/Kelurahan Randuboto 

memiliki kesadaran yang tinggi untuk mengenyam pendidikan sekolah. 

5.  Keadaan Sosial Keagamaan Desa Randuboto 

Dalam menciptakan rasa harmonisasi dalam kehidupan bersosial dan 

menjalankan aktifitas sehari-hari masyarakat Desa Randuboto tidak 

mengesampingkan nilai lokalitas kebudayaan dan nilai-nilai keagamaan 

(religius) yang dianut oleh masyarakat Randuboto mayoritas memluk agama 

Islam. untuk tetap menjaga nilai-nilai keagamaan dan lokalitas kebudayaan 

msyarakat Randuboto mendirikan prasarana ibadah agar dapat menyatukan 

rasa dan karsa dalam kehidupan bersosial dan beragama. 

Prasarana yang memadai dapat dipastikan bahwa perhatian yang 

lebih terhadap nilai-nilai keagamaan menjadi bukti keseriusan masyarakat 

Randuboto dalam menjalankan syari’at agama. Jumlah penganut dan 
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prasarana yang dibangun oleh masyarakat Randuboto dapat dilihat dalam 

tabel dibawah ini: 

TABEL 1.6 

JUMLAH PENDUDUK MENURUT AGAMA 

No  Agama Jumlah 

1 Islam 4.585 

2 Katolik - 

3 Protestan - 

4 Hindu - 

5 Budha - 

Jumlah : 5.485 

Sumber data: dokumentasi kantor balai desa Randuboto  

TABEL 1.7 

JUMLAH PRASARANA IBADAH 

NO Jenis Prasarana Keterangan 

Jumlah Baik/Rusak 

1 Masjid 3 Unit Baik 

2 Langgar 4 Unit Baik 

3 Gereja   

4 Wihara   
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5 Pura   

Jumlah 7 Unit - 

Sumber data: dokumentasi kantor balai desa Randuboto  

Di desa randuboto kecamatan sidayu Gresik dalam mengeluarkan 

zakat merupakan sudah menjadi kebiasaan mereka bagi warganya yang 

mampu, tanpa diperintahkan oleh siapapun jika mereka merasa mampu, 

mereka dengan suka rela mengeluarkan zakat. 

Kesadaran dari masyarakat yang cukup tinggi dalam mengeluarkan 

zakat ini kurang mendapatkan perhatian dari para ulama atu kiyai serta 

tokoh setempat. Beberapa petani tambak menganggap bahwa masalah zakat 

bukan masalah yang terlalu penting, bahwasanya yang terpenting bagi 

mereka yaitu sudah mengeluarkan kewajiban untuk mengeluarkan zakat. 1 

oleh karena itu di Desa Randuboto ada beberapa petani tambak yang 

berinisiatif sendiri untuk menyalurkan dan membagikan zakatnya tanpa 

berpedoman pada apa yang telah diatur dalam syari’at Islam. beberapa 

petani tambak hanya mengetahui kalau zakat itu hukumnya wajib bagi yang 

mampu dan tidak mengetahui bagaimana cara menyalurkan zakat yang 

benar dan sesuai menurut syri’at Islam. 

Dalam praktinya, ada beberapa petani tambak yang rata-rata 

menyalurkan zakatnya kepada tetangga sekitar secara merata. 2 dan petani 

tambak juga tidak mengetahui apakah zakat tersebut sudah mencapai nisa>b 

                                                             
1 Andi Sulandra, Wawancara, Randuboto, 3 Mei 2015. 
2 Andi Sulandra, Wawancara, Randuboto, 3 Mei 2015. 
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atau belum. Para petani tambak pada saat membagikan zakatnya petani 

tambak tidak memilih-milih apakah orang yang dibagikan zakat itu menurut 

syari’at Islam berhak menerima zakat atau tidak. 

B. Cara Muzakki Menetukan Zakat Ikan Baneng Dan Proses 

Pendistribusiannya 

Muzakki yang ada di Desa Randuboto rata-rata diantaranya adalah 

petani tambak, hasil pertania yang dikeluarkan zakatnya adalah ikan 

bandeng yang dibagikan langsung dan biasanya dikeluarkan setiap kali 

panen yang sudah mencapai satu ton atau lebih. 

Dalam penelitian dilapangan, penulis berhasil mewawancarai 5 

orang petani tambak yang biasa mengeluarkan zakat dengan cara 

membagikan ikan bandengnya secara langsung. Salah satu diantaranya 

adalah keterangan dari bapak H. Kasdi yang beralamatkan di Dusun 

Randuboto Jalan Pelita 3 RT1 RW 7 sejak tahun 2009, setiap kali panen 

ikan bandeng bapak H. Kasdi selalu membagikan ikan bandeng keseluruh 

Dusun Randuboto sebagai zakat. Sehingga sudah biasa kalau setiap kali 

panen para warga berdatangan kerumahnya untuk mengambil zakat ikan 

bandeng karena itu memang bagian dari tradisi keluarga beliau. Dalam 

membagikan zakatnya beliau tidak membuat batasan harus kepada siapa 

saja zakat tersebut dibagikan. Semua warga yang datang kerumah bapak H. 

Kasdi tidak hanya dari golongan yang tidak mampu saja karena dari 

golongan yang mampu juga bisa mendapatkan zakat ikan bandeng dengan 
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syarat orang tersebut mau datang kerumahnya. Pendistribusian zakat ikan 

bandeng bapak H. Kasdi sejak awal di distribusikan sendiri tanpa melalui 

bantuan badan amil zakat atau kiyai di desa setempat. 

Bapak haji kasdi, biasa memanen ikan bandeng dua kali dalam 

setahun, beliau dalam mengeluarkan zakatnya tidak menggunakan 

perhitungan jadi tidak diketahui apakah zakat tersebut sudah mencapai 

nisa>b atau belum. Setiap kali panen, bapak H. Kasdi kurang lebih bisa 

memanen ikan bandeng sebanyak 13 ton jumlah zakat yang dikeluarkan 

dilihat dari warga dusun randuboto yang datang kerumahnya pada saat 

beliau panen. Setiap kepala keluarga yang datang kerumahnya mendapat 

jatah zakat ikan bandeng kurang lebih sebanyak 1 kg. Alasan bapak H. 

Kasdi membagikan zakat ikan bandeng secara langsung karena memang 

beliau sengaja untuk tidak menjaul semua hasil panennya agar seluruh 

warga randuboto bisa menikmati ikan bandeng tersebut. 3 

Menurut keterangan dari Bapak H.Sukardi Yang beralamatkan di 

dusun tanjung sari jalan flamboyan RT 4 RW 9. Bapak H. Sukardi  

melakukan zakat ikan bandeng sejak lama karena itu sudah menjadi 

kebiasaan keluarganya. Proses pendistribusian zakat dengan cara 

membagikan ikan bandengnya secara langsung ke rumah tetangga sekitar. 

Bapak H. Sukardi membagikan zakat ikan bandeng dengan dibantu 

pegawai dan kedua anaknya. Zakat ikan bandeng yang dikeluarkan bapak 

H. Sukardi dilakukan setiap panen. Menurutnya, kalau memanen ikan 

                                                             
3 Kasdi, Wawancara, Randuboto 16 April 2015. 
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bandeng dua kali dalam setahun bandeng-bandeng yang dihasilkan sudah 

pas dan layak untuk dijual dipasaran.  

 

Bapak H. Sukardi setiap kali memanen ikan bandeng kurang lebih 

mendapatka 2 sampai 3 ton. Zakat yang dibagikan tergantung dari hasil 

pada saat panen kalau pada waktu panen mencapai 3 ton beliau 

mengeluarkan zakatnya sebanyak 2 ekor dan kalau cuman 2 ton zakat yang 

dikeluarkan 1 ekor setiap kepala keluarga. zakat yang dikeluarkan juga 

tidak menggunakan perhitungan. Yang mendapatkan zakat ikan bandeng 

hanya tetangga sekitar rumahnya saja sebanyak 27 kepala keluarga. ia 

membagikan zakat ikan bandeng secara sama rata dan tidak memilih-milih 

antara tetangga yang mampu dan tidak mampu.  Alasan beliau 

membagikan zakat ikan bandengnya secara langsung agar tetangganya bisa 

menikmati hasil panennya karena menurutnya dengan membagikannya 

secara langsung tetangga akan tampak lebih senang dan bandeng-bandeng 

tersebut juga bisa langsung dimasak sesuai dengan selera mereka. 4 

Bapak Sukanan, menurut keterangan beliau yang beramatkan 

dijalankan Deandles RT 2 RW 9 memberikan keterangan bahwa bapak 

sukanan sudah biasa melakukan zakat ikan bandeng dengan 

membagikannya secara langsung kepada tetangga sekitar rumahnya. 

Bapak Sukanan membagikan zakat ikan bandeng kepada tetangga 

                                                             
4 Sukardi, Wawancara, Tanjung Sari, 22 April 2015. 
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sebanyak 1 RT kurang lebih 25 kepala keluarga. BapakSukanan 

membagikan dengan sama rata menurutnya semua tetangganya berhak 

mendapatkan zakat ikan bandeng hasil panenya.  

Bapak Sukanan membagikan zakat ikan bandeng sekali dalam  

setahun karena ia baru akan memanen ikan bandeng jika ikan bandeng 

tersebut sudah berumur 8 sampai 9 bulan. Sebab ia ingin mendapatkan 

bandeng yang ukurannya lebih besar, jadi ia  memanen tambaknya hanya 

setahun sekali. setiap kali panen beliau bisa mendapatkan ikan bandeng 

sebanyak 3 ton zakat yang dikeluarkan Bapak Sukanan sebanyak 40 kg 

beliau dalam mengeluarkan zakatnya juga tidak menggunakan perhitungan 

karena bapak Sukanan tidak mngetahui bagaimana cara menghitung zakat 

ikan. Alasan Bapak H. Sukanan membagikan zakatnya secara langsung 

karena tidak ingin repot dalam membagikan zakat ikan bandeng tersebut. 

Menurut keluarga Bapak H. Sukanan, dengan membagikannya secara 

langsung, itu akan lebih mudah dan praktis. 5 

Selanjutnya, menurut bapak H. Khairan yang beralamatkan di 

dusun Randuboto jalan Sulawesi Rt 6 Rw 3 sebagai petani tambak ikan 

bandeng,  dalam memanen ikan bandeng, ia mengalami satu kali panen 

dalam setahun. Sebab dalam hal panen, apabila ikan bandeng baik yang 

sudah besar maupun yang masih kecil tetap dipanen. Ikan bandeng yang 

besar dijual kepada pelanggan, sedangkan ikan bandeng yang masih kecil 

dibagikan ke tetangga sekitar sebagai zakat. Setiap panen beliau bisa 

                                                             
5 Sukanan, Wawancara, Randuboto, 4 Mei 2015 
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mendapatkan ikan bandeng kurang lebih 3 ton zakat yang dikeluarkan 

Bapak Khairan sebanyak 30 kg. beliau mengeluarkan zakat juga tidak 

menggunakan perhitungan tetapi hanya melalui perkirannya saja. 

Bapak H. Khairan dalam membagikan zakatnya dengtan sangat 

mudah, yakni zakat tersebut dibagikan langsung kepada tetangga terdekat 

sekitar rumahnya saja kurang lebih sebanyak 10 kepala keluarga. Bapak H. 

Khairan juga membagikan kepada saudara-saudara yang berada di desa 

Randuboto dan karyawan yang ikut membantu pada saat panen. Dalam 

membagikan zakat, ia juga menyamaratakan antara tetangga yang mampu 

dan tetangga yang kurang mampu serta jumlah ikan bandeng yang 

dibagikan juga sama, yakni sebanyak dua ekor. Alasan pemilik tambak 

membagikan zakatnya secara langsung karena itu memang sudah menjadi 

kebiasaannya setiap kali mendapat panen ikan bandeng. 6 

Menurut keterangan Bapak Supaat yang beralamatkan di dusun 

tanjung sari RT 4 RW 9. Bapak Supaat memanen ikan bandeng dua kali 

dalam setahun. Jika pada waktu panen pertama ternyata ikannya ada yang 

besar dan ada yang masih kecil, maka dalam hasil panen ikan yang masih 

kecil ditinggal dulu (karena bisa pada panen kedua) dan hanya hasil panen 

ikan yang besar-besar saja yang diambil. Bapak Supaat mengeluarkan 

zakatnya pada saat memanen ikan bandeng yang kedua, atau dapat 

disimpulkan bahwa bapak supaat ini hanya mengeluarkan zakatnya setiap 

tahun. 

                                                             
6 Khairan, Wawancara, Randuboto, 16 Mei 2015. 
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Bapak Supa’at dalam kurun waktu satu tahun sekali, bapak Supaat 

selalu membagikan zakat ikan bandengnya secara langsung. Ia hanya 

membagikan keseluruh tetangga sekitar rumahnya saja dan dibagikan 

dengan sama rata. bapak supaat setiap satu kali panen bisa mendapatkan 

ikan kurang lebih 2 ton zakat yang dikluarkan sebanyak 20 kg setiap 

kepala keluarga diberikan zakat ikan bandeng sebanyak dua ekor. Alasan 

bapak Supaat membagikan zakat ikan bandengnya secara langsung karena 

menurutnya kalau zakatnya bisa dibagikan secara langsung itu lebih baik. 

Ia memang sengaja membagikan langsung hasil panennya agar 

tetangganya bisa langsung merasakan hasil panennya.Bapak Supaat juga 

mengatakan, apabila zakat hasil panen ikan bandengnya dibagikan dengan 

berbentuk uang, maka takutnya nanti tetangga-tetangga sekitar rumahnya 

tidak  bisa merasakan hasil panennya. 7 

Dari hasil wawancara terhadap para petani tambak di Desa 

Randuboto rata-rata petani tambak dalam mengeluarkan zakatnya berbeda-

beda ada yang setiap pane nada juga yang setiap tahun, pembagian zakat 

oleh para petani tambak jumlahnya disamaratakan dan semua tetangga 

berhak atas zakat bikan bandeng, pemilik tambak membagikan ikan 

bandengnya dengan berniat sebagai zakat, karena rata-rata pemilik tambak 

dalam mengeluarkan zakatnya tidak menggunakan sandaran hukum Islam 

yang jelas jadi bisa disimpulkan bahwa yang mereka keluarkan sebenarnya 

bukanlah zakat melainkan itu adalah sedekah. 

                                                             
7 Supa’at, Wawancara, Tanjung Sari, 20 Mei 2015. 
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C. Mustahiq Yang Mendapatkan Zakat Ikan Bandeng 

Mustahiq di desa Randuboto berbeda dengan apa yang dijelaskan 

oleh Al-Qur’an mustahiq di Desa Randuboto adalah seluruh warga Desa 

Randuboto ada juga yang seluru warga yang tinggal disekitar rumahnya 

saja, baik orang fakir, miskin, bahkan orang kaya akan mendapatkan zakat. 

Hal ini terungkap dalam sebuah wawancara dengan warga yang 

mendapatkan zakat ikan bandeng. Yakni, seorang pengusaha toko 

sembako yang bernama ibu Zulaihah mengatakan bahwa ia selalu 

mendapatkan zakat ikan bandeng setiap kali ada tetangganya yang 

berzakat, padahal, selain usaha toko sembako suaminya juga seorang PNS. 

Bapak H. Abdul Su’ud pengusaha bengkel mengatakan bahwa 

meskipus ia tergolong orang yang mampu, kalau ada tetangganya yang 

mengeluarkan zakat ikan bandeng beliau selalu mendapatkan bagian. Hal 

ini karena dalam pembagian zakat selalu dibagikan rata semua tetangga 

muzakki. 

Bapak H. Sukardi, muzakki ikan bandeng mengatakan walaupun 

setiap kali panen ikan bandeng ia selalu mengeluarkan zakat namun ketika 

ada orang lain yang berzakat ia selalu mendapatkan bagian. Itu karena 
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sudah menjadi kebiasaan beberapa petani tambak membagikan hasil 

panenya kepada seluruh warga desa randuboto. 

Beberapa mustahiq juga mengatakan bahwa pembagian zakat ikan 

bandeng di Desa Randuboto memang selalu dibagikan sama rata setiap 

kali mendapatkan panen. Namun tidak semua warganya melakukan 

praktek dengan cara tersebut yaitu mendistribusikan zakatnya dengan 

sendirii, hanya ada beberapa muzakki saja yang melakukan dengan cara 

tersebut. Mustahiq juga menambahkan bahwa meskipun jumlah mustahiq 

zakat sesuai dengan yang dijelaskan dalam Al-Qur’an ada 8 golongan, 

namun dalam prakteknya hanya ada beberapa saja yang bisa dijadikan 

sebagai mustahiq zakat. Mereka adalah tetangga yang fakir, miskin dan fi 

sabilillah. Fisabilillah dalam hal ini adalah para guru ngaji di musholla 

yang tidak mendapatkan bayaran sama sekali, dan sebagian kecil ada yang 

dapat namun masih belum sesuai dengan pekerjaannya. 

 

 




